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This study examined the effect of product quality and brand image of 
behavioral intention. This research was conducted on consumers who consume 
products Antimo in Semarang. 
The population in this study are the people who use Antimo in Semarang. 
samples in this study were 96 respondents. Which in this study used a sampling 
technique by purposive sampling or sampling based on certain criteria , namely 
Semarang people who have been taking medicine Antimo more than 2 times , 
domiciled in the city of Semarang and is in the Region Bus Pool and Terminal in 
Semarang. 
Based on hypothesis testing has proven that there is a positive influence 
between the brand image of the behavioral intention. there are positive influence 
between the quality of product to behavioral intention. 
 























Penelitian ini menguji tentang pengaruh kualitas produk dan brand image 
terhadap behavioural intention. Penelitian ini dilakukan terhadap konsumen yang 
mengkonsumsi produk Antimo di Kota Semarang.  
Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang menggunakan 
obatAntimo di Kota Semarang. sampel yang akan digunakan dalam penelitian  ini 
sebanyak 96 responden. Dimana dalam penelitian ini digunakan teknik 
pengambilan sampel dengan purposive sampling atau pengambilan sampel 
berdasarkan kriteria tertentu yaitu masyarakat kota Semarang yang sudah pernah 
mengkonsumsi Obat Antimo lebih dari 2 kali, berdomisili di Kota Semarang dan 
berada di Kawasan Terminal dan Bus Pool di Kota Semarang. 
Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dibuktikan bahwa terdapat 
pengaruh positif antara Brand Image terhadap behavioral intention. terdapat 
pengaruh positif antara kualitas produk terhadap behavioral intention. 
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1.1 Latar Belakang Masalah  
Seiring  dengan  kemajuan  ilmu pengetahuan  dan  teknologi  serta  
berkembangnya dunia bisnis yang semakin pesat, maka terbukalah peluang usaha 
untuk beragam produk baik itu jasa maupun barang.  Konsumen  yang  merupakan 
sasaran dalam suatu bisnis adalah  kunci  utama dalam  memenangkan  persaingan  
ini, terlebih konsumen sekarang juga semakin  kritis  dalam memilih suatu produk 
atau jasa yang akan dibeli. Kondisi  yang  demikian  menyebabkan pemasar atau  
perusahaan berusaha mencari strategi yang tepat  dalam  memasarkan produknya.  
Ketatnya persaingan  yang  ada,  menuntut perusahaan berusaha mencari strategi  
yang  tepat dalam memasarkan  produknya.   
Perusahaan Farmasi adalah salah satu perusahaan yang persaingannya  
sangat tajam di Indonesia. Persaingan dalam industri farmasi di Indonesia semakin 
ketat dimana diversifikasi produk semakin banyak dilakukan perusahaan farmasi 
besar. Sejalan dengan jumlah penduduk Indonesia yang besar dan terus bertambah 
serta kesadaran masyarakat akan kesehatan semakin tinggi, akan menjadi driver 
utama pertumbuhan industri farmasi nasional. Pasar farmasi nasional diperkirakan 
tumbuh rata-rata 13% per tahun pada 2011-2015. Pasar farmasi nasional pada 
2013 diperkirakan sebesar USD 5,88 miliar dan meningkat menjadi USD 6,61 





nasional dan sisanya 40% adalah obat bebas (over the counter/OTC), seperti yang 
ditunjukkan dalam  gambar sebagai berikut :  
 
Gambar 1.1 










Salah satu perusahaan yang bergerak di bidang farmasi di Semarang 
adalah PT Phapros Tbk yang telah melayani masyarakat dengan memproduksi 
obat-obatan bermutu selama lebih dari empat dasawarsa melalui pabriknya di 
Simongan 131, Semarang. Cikal bakal perusahaan ini adalah NV Pharmaceutical 
Processing Industry – disingkat menjadi Phapros – yang didirikan pada 21 Juni 
1954 sebagai bagian dari pengembangan usaha Oei Tiong Ham Concern (OTHC), 
konglomerat pertama Indonesia yang menguasai bisnis gula dan agroindustri. 
Dalam perjalanan bisnisnya, Phapros diambil-alih oleh pemerintah ketika pada 





perusahaan holding yang sekarang dikenal sebagai PT Rajawali Nusantara 
Indonesia (RNI). Pada tahun 2003, RNI menguasai 53% saham Phapros dan 
selebihnya berada di tangan publik. Berorientasi pada kualitas, Phapros termasuk 
salah satu dari lima perusahaan yang pertama kali mendapatkan sertifikat Cara 
Pembuatan Obat yang Baik (CPOB) pada tahun 1990. Komitmen tinggi Phapros 
terhadap standar kualitas dibuktikan lagi dengan memperoleh Sertifikat ISO 9001 
pada tahun 1999 dan Sertifikat ISO 14001 pada tahun 2000. Pada akhir 2002 
Phapros telah memproduksi 137 item obat, 124 diantaranya adalah obat hasil 
pengembangan sendiri. Pada pertengahan 2004 Phapros memperkenalkan produk 
alam dalam kelompok Agro Medicine. Untuk meletakkan fondasi bisnis yang 
kuat, manajemen terus menerapkan Good Corporate Governance. Yang tidak 
kalah penting manajemen akan terus membangun kompetensi personel melalui 
program pengembangan SDM yang terarah sehingga mampu membawa Phapros 
memasuki era perdagangan bebas sebagai perusahaan farmasi terkemuka di 
Indonesia. 
Ketatnya persaingan di dunia bisnis saat ini membuat konsumen memiliki 
banyak pilihan baik barang maupun jasa. Beragamnya produk-produk yang 
ditawarkan membuat konsumen mendapatkan kesempatan yang lebih besar untuk 
berganti-ganti dari produk satu ke produk yang lainnya. Pemasar memiliki tugas 
yang lebih berat, yaitu menciptakan produk yang kompetitif. Saat ini, tidak hanya 
produk saja yang harus kompetitif, tetapi merek yang menempel pada produk 
tersebut pun harus dapat bersaing di pasaran. Informasi yang diberikan juga harus 





dengan lebih baik dan tetap menggunakan produk dengan merek tersebut 
walaupun banyak tawaran dari produk lain atau mungkin produk serupa dengan 
merek yang berbeda.  
Menciptakan  behavioural intentions tidaklah mudah bagi perusahaan. 
Banyak faktor yang harus disiapkan karena behavioural intentions merupakan 
suatu indikasi dari bagaimana orang bersedia untuk mencoba dan seberapa banyak 
usaha yang mereka rencanakan untuk dikerahkan dalam upaya untuk 
menunjukkan perilaku pembelian mereka. Japarianto (2006) 
Pemasar juga mulai memikirkan strategi pemasaran obat mereka dengan 
lebih memperhatikan merek dari obat tersebut. Industri farmasi masih terus 
mengalami perubahan dan perkembangan terutama di bidang pemasarannya. 
Belakangan ini perusahaan farmasi mulai berani memberikan harga yang lebih 
tinggi untuk merek-merek obat tertentu terutama yang sudah terkenal berkualitas 
di kalangan konsumen. 3 Industri farmasi di Indonesia berkembang dengan cukup 
pesat. Saat ini terhitung ada lebih dari 100 perusahaan farmasi di Indonesia. 
Beberapa perusahaan yang mendominasi pasar industri farmasi di Indonesia 
adalah PT Kimia Farma Tbk, PT Sanbe Farma, PT Kalbe Farma Tbk, dan PT 
Phapros Tbk. Industri farmasi di Indonesia mengalami perkembangan yang 
signifikan, terutama setelah dikeluarkannya Undang-Undang Penanaman Modal 
Asing (PMA) pada tahun 1967 dan Undang-Undang Penanaman Modal Dalam 
Negeri (PMDN) pada tahun 1968.  
Adanya kedua undang-undang tersebut mendorong pesatnya 





perusahaan farmasi yang ada di Indonesia, tentunya diikuti dengan semakin 
banyaknya jenis obat dengan berbagai merek yang diperjualbelikan di Indonesia. 
Salah satu produk yang menarik perhatian dan masih bertahan hingga saat ini 
adalah Antimo, sebuah merek obat antimabuk. Antimo adalah salah satu produk 
obat anti mabuk andalan PT Phapros Tbk yang ada di Indonesia sejak tahun 1971, 
sehingga Antimo telah ada di pasaran lebih dari 40 tahun yang lalu dan masih 
mendominasi pasar hingga saat ini. Keberadaannya sulit ditandingi oleh 
pesaingnya. Pesaing-pesaing Antimo antara lain adalah Antimob (produk dari 
Zenith), Bintangin (produk dari PT Bintang Tujuh), Mantino (produk dari PT 
Sampharindo Perdana), Dimenhidrinat (produk dari Kimia Farma), dan 
Wisatamex (produk dari Konimex) 
Menurut Kotler & Amstrong (2003) kualitas produk merupakan alat 
strategis potensial untuk mengalahkan pesaing. Perusahaan berkualitas produk 
paling baik yang akan tumbuh pesat, dan dalam jangka panjang perusahaan 
tersebut akan lebih berhasil dari perusahaan lain.  Selain itu, faktor brand images 
diduga juga mempengaruhi behavioural intentions. Perusahaan harus dapat 
menciptakan merek menarik, mudah diingat, dan menggambarkan manfaat produk 
sesuai keinginan dan kebutuhan konsumen. Persepsi pelanggan terhadap citra 
merek yang baik dapat menjadi pertimbangan konsumen dalam melakukan 
pembelian. Itulah sebabnya membangun citra merek yang baik menjadi tugas 
penting perusahaan. Brand images yang positif dan kuat mempermudah 






Penelitian mengenai behavioural intentions meski belum terlalu banyak 
namun pernah dilakukan antara lain penelitian yang dilakukan oleh Marion (2015) 
yang meneliti mengenai pengaruh brand image terhadap behavioural intentions 
dimana dari hasil penelitian yang dilakukannya brand image dengan behavioural 
intentions menunjukkan bahwa brand image berpengaruh terhadap behavioural 
intentions. 
Penelitian yang dilakukan oleh Harjanti (2011) yang meneliti mengenai 
brand image terhadap behavioural intentions dimana hasil penelitian 
menunjukkan bahwa brand image berpengaruh terhadap behavioural intentions. 
Penelitian yang dilakukan oleh Paramita (2014) yang meneliti mengenai pengaruh 
kualitas produk terhadap behavioural intentions menunjukkan bahwa kualitas 
produk berpengaruh terhadap behavioural intentions.  
Penelitian yang dilakukan oleh Permana dan Haryanto (2014) yang meneliti 
mengenai brand image dan persepsi kualitas terhadap behavioural intentions 
menunjukkan bahwa brand image dan persepsi kualitas berpengaruh terhadap 
behavioural intentions. Berdasarkan  uraian dimuka  maka  penulis tertarik 
mengambil judul penelitian sebagai berikut : ANALISIS PENGARUH 
KUALITAS PRODUK DAN BRAND IMAGES TERHADAP 









1.2 Perumusan Masalah  
Intensi pembelian atau behavioural intention merupakan proses 
pengambilan keputusan yang dilakukan oleh konsumen sebelum melakukan 
transaksi pembelian atas produk tertentu yang dibutuhkan oleh konsumen 
(Anoraga, 2000). Hal ini akan berlanjut hingga konsumen mendapatkan kepuasan 
dari produk yang dibeli sehingga konsumen akan tetap setia untuk menggunakan 
produk tersebut. Bahkan lebih jauh lagi, konsumen akan merekomendasikan 
produk tersebut pada orang lain untuk ikut mengonsumsi produk tersebut. 
 Produk Antimo yang sudah ada di pasaran sejak 40 tahun yang lalu dan 
belum ada yang bisa menandinginya bahkan hingga saat ini. Konsumen yang 
menggunakan produk Antimo pasti memiliki alasan mengapa mereka memilih 
produk Antimo dan tetap menggunakannya hingga saat ini. Maka dari itu, peneliti 
ingin mengetahui apakah variabel-variabel yang ada di dalam penelitian ini 
mempengaruhi konsumen dalam memilih produk Antimo khususnya masyarakat 
di  Kota Semarang. Berdasarkan  hal tersebut diatas maka  perumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah   :                                                                                                                                                                                                                                                     
1 Apakah pengaruh brand image  terhadap behavioural intentions? 
2 Apakah pengaruh kualitas produk terhadap behavioural intentions? 
 
1.3 Tujuan  Penelitian  
Berdasarkan  perumusan  masalah diatas  maka  tujuan  dari penelitian ini 





1 Untuk menguji dan menganalisis pengaruh brand image  terhadap behavioural 
intentions  
2 Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kualitas produk terhadap 
behavioural intentions? 
 
1.4 Manfaat Penelitian  
Manfaat penelitian dalam  penulisan skripsi  ini antara lain : 
1.  Bagi Peneliti 
 Diharapkan dapat menambah pengetahuan akan masalah-masalah yang terjadi 
dalam perusahaan khususnya mengenai brand image dan kualitas produk 
terhadap behavioural intentions konsumen. 
2. Bagi Perusahaan 
Memberikan sedikit sumbangsih pemikiran dan saran-saran yang bermanfaat 
bagi perusahaan dalam pengembangan usaha selanjutnya terutama mengenai 
behavioural intentions konsumen. 
3. Bagi Pembaca 
Dapat bermanfaat bagi yang membutuhkan informasi mengenai permasalahan 










1.5 Sistematika Penulisan 
Penelitian ini disusun dengan sistematika sebagi berikut : 
BAB I   : PENDAHULUAN 
Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II  : TELAAH PUSTAKA 
Bab ini terdiri dari teori – teori yang mendukung penelitian ini, 
diantaranya adalah teori tentang pemasaranserta behavioural 
intention. Selain itu, dalam bab ini akan diuraikan beberapa 
penelitian terdahulu, kerangka berpikir teoritis serta hipotesis. 
BAB III  : METODE PENELITIAN 
Bab ini terdiri dari variable penelitian dan definisi operasionalnya, 
populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan 
data serta metode analisis yang digunakan. 
BAB IV  : HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini terdiri dari deskripsi objek penelitian, analisis dan 
interpretasi data. 
BAB V : PENUTUP 
Bab ini terdiri dari kesimpulan penelitian, keterbatasan penelitian, 
serta saran. 
 
 
 
